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ABSTRACT

Risky driving behavior is behavior that can endanger the individual rider and other individuals around him
(Ragin, 2015). The purpose of this study was to determine the relationship between big five personality with
risky driving behavior in young adult motorcyclists in the psychology faculty of the 17th August 1945
university in Surabaya. The hypothesis in this study is that there is a relationship between personality
dimensions of openness with risky driving behavior in young adult motorcyclists in the university's
psychology faculty on August 17, 1945 Surabaya, there is a relationship between personality
dimensions of coscientousness with risky driving behavior in young adult motorcyclists in the university's
psychology faculty in August 17 1945 Surabaya, there is a relationship between personality dimensions of
extraversion with risky driving behavior in young adult motorcyclists in the faculty of psychology at the
university of August 17, 1945 Surabaya, there is a relationship between personality dimensions
agreeableness with risky driving behavior in young adult motorcyclists in the university faculty in August 17,
1945 Surabaya, there is a relationship between the personality dimensions of neuroticism with risky driving
behavior in young adult motorcyclists at the university's psychology faculty on August 17, 1945 Surabaya.
This research is a non- experimental quantitative study. The sampling technique in this study was done by
simple random sampling.The results of the study were tested with the SPSS statistical program using the
Spearman rho correlation technique. The results showed that the Big Five Personality dimensions that had
a significant influence on Risk Driving Behavior only agreedableness extravertion, and conscientiouness
dimensions, while the dimensions of openness and neuroticism had no significant effect on Risk Driving
Behavior.
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ABSTRAK

Perilaku berkendara berisiko merupakan perilaku yang dapat membahayakan individu pengendara dan
individu lain yang ada di sekitarnya ( Ragin , 2015). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara big five personality dengan perilaku mengemudi beresiko pada young adult pengendara
motor di fakultas psikologi universitas 17 agustus 1945 Surabaya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
hubungan antara dimensi kepribadian openness dengan perilaku mengemudi beresiko pada young adult
pengendara motor di fakultas psikologi universitas 17 agustus 1945 Surabaya, ada hubungan antara
dimensi kepribadian coscientousness dengan perilaku mengemudi beresiko pada young adult pengendara
motor di fakultas psikologi universitas 17 agustus 1945 Surabaya, ada hubungan antara dimensi
kepribadian extraversion dengan perilaku mengemudi beresiko pada young adult pengendara motor di
fakultas psikologi universitas 17 agustus 1945 Surabaya, ada hubungan antara dimensi kepribadian
agreeableness dengan perilaku mengemudi beresiko pada young adult pengendara motor di fakultas
universitas 17 agustus 1945 Surabaya, ada hubungan antara dimensi kepribadian neuroticism dengan
perilaku mengemudi beresiko pada young adult pengendara motor di fakultas psikologi universitas 17
agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling. Hasil penelitian diuji
dengan program statistik SPSS menggunakan teknik korelasi spearman rho. Hasil penelitian menunjukan
pada Big Five Personality dimensi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Mengemudi
Beresiko hanya dimensi agreeableness extravertion,dan conscientiouness sedangkan dimensi openness dan
neuroticism tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Mengemudi Beresiko.

Kata Kunci : Big Five Personality, Perilaku Mengemudi Beresiko , Mahasiswa.
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Pendahuluan

Di Indonesia telah mengalami pengingkatan jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi dan
melibatkan kendaraan bermotor. Hal ini didukung oleh data dari Kepolisian Republik Indonesia
(data dari tahun 2015 dan 2017 yang telah direvisi) bahwa selama kurun waktu 2014 - 2018,
jumlah kecelakaan lalu lintas mengalami kenaikan rata-rata 3,30 persen per tahun. Kenaikan pada
jumlah kecelakaan ternyata diikuti pula oleh kenaikan pada jumlah korban meninggal dunia dan
luka ringan yaitu masing-masing 1,02 persen dan 4,44 persen.

Dengan banyaknya data kecelakaan lalu lintas di Indonesia yang tertara diatas tidak dapat
dipungkiri bahwa di kota Surabaya pun di dapati banyak kecelakaan lalu lintas yang melibatkan
pelaku usia muda dan usia produktif. Hal ini diperkuat berdasarkan data BPS Surabaya 2019,
pelaku kecelakaan lalu lintas terbanyak berdasarkan kelompok umur ditempati oleh usia produktif
yakni 16-30 tahun. Jumlah pelaku kecelakaan dalam umur tersebut mencapai jumlah 501.
Sehubungan dengan banyaknya kecelakaan lalu lintas yang dialami pada usia
produktif khususnya sepeda motor, juga akan ditemui pengendara yang melakukan perilaku
mengemudi beresiko (risky driving behavior) yang dilakukan oleh pelaku usia produktif.
Ada beberapa factor - factor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menegemudi beresiko (risky
driving behavior) diantaranya factor lingkungan, kendaraan, jalan dan factor manusia. Hal ini
didukung oleh pernyataan dari (Evans, 2004, dalam Yasak & Esiyok, 2009) bahwa di
antara keempat jenis faktor tersebut, faktor manusia berperan sebanyak 92,94% dalam
memantik terjadinya kecelakaan lalu lintas. Simpulan ini sejajar dengan hasil penelitian Ross
(1940) dalam Galovski & Blanchard, 2004) yang menyebutkan bahwa faktor malfungsi
kendaraan serta jalan hanya berpengaruh tidak lebih besar dari 10% terhadap terjadinya
kecelakaan lalu lintas, sementara faktor manusia berkontribusi sebanyak 90% atau lebih.
Secara lebih spesifik, faktor manusia tersebut terkait dengan masalah perilaku seperti melajukan
kendaraan dengan sangat cepat dan menyalip kendaraan lain secara sembrono serta sikap para
pengendara itu sendiri seperti sikap kurang berhati-hati dan antisosial dalam berkendaraan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, telah menguji keterkaitan RDB dengan beberapa aspek
factor manusia. Penelitian terdahulu seperti (Sucha & Chernocova, 2016) yang hubungan antara
faktor kognitif dengan RDB, Seterusnya penelitian tentang keterkaitan RDB dengan gaya
hidup (Bina, Graziano & Bonino, 2006), hubungan RDB dengan persepsi terhadap resiko
(Machin & Sankey, 2007) serta keterkaitan RDB dengan sifat impulsif, emosi marah dan
perilaku mencari sensasi (Bachoo, Bhagwanjee & Govender, 2013). Secara umum, beberapa
penelitian diatas telah menelusuri keterkaitan RDB dengan bagian-bagian dari kepribadian
manusia. Seperti adanya sifat marah, impulsif, perilaku mencai sensasi yang merupakan
sebagian karakter yang dimiliki oleh kepribadian manusia.

Beberapa peneliti menjelaskan adanya peran kepribadian memiliki hubungan yang saling
terkait dengan adanya perilaku mengemudi beresiko. Seperti halnya yang dijelaskan oleh salah
satu peneliti yang bernama (Barlett & Anderson, 2012) menjelakan bahwa kepribadian big five
teridentfikasi sebagai model kepribadian yang dominan dan merupakan sifat kepribadian ya
ng sering muncul diberbagai lintas budaya dan gender dalam menjelaskan perilaku agresi.
Dimensi kepribadian openness to new experience tidak memiliki hubungan dengan perilku
agresi, conscientiousness memiliki hubungan negatif dengan agresi, extraversion,
memiliki hubungan positif dengan agresi fisik, agreeableness memiliki hubungan posittf dengan
agresi, dan neuroticism memiliki hubungan positif dengan agresi. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat keterkaitan kepribadian dengan perilaku



mengemudi beresiko pada para pengemudi young adult khususnya mahasiswa.

Metode Penelitian

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini yang mewakili sebagai young adult di dalam penelitian ini
adalah mahasiswa psikologi pengendara motor di fakultas psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya angkatan 2017 dan 2018. Jumlah populasi yang akan diambil berjumlah 270
mahasiswa pengendara motor. Berdasarkandata populasi, dengan total 270 dalam tabel krejcie
diambil 159 sampel. Peneliti menggunakan seluruh sampel dari total 159 mahasiswa pengendara
motor diperoleh data sebanyak 80 mahasiswa pengendara motor yang mengisi skala penelitian,
dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun, dan ber jenis kelamin laki —laki dan perempuan.

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik random sampling.
Variabel ini, pada gilirannya, dapat diukur dengan menggunakan instrumen, sehingga data
jumlah dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. Pada penelitian ini analisis data
akan menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan software Statistic Program for School
Science (SPSS) versi 16.00 for windows. Penelitian ini menggunakan statistic non parametrik yaitu
korelasi Spearman Rho two-tailed dan peneliti memilih teknik random sampling. Variabel ini, pada
gilirannya, dapat diukur dengan menggunakan instrumen, sehingga data jumlahdapat dianalisis
dengan menggunakan prosedur statistik. ~ Variabel bebas dalam penelitian ini adalah trait
kepribadian yang menggunakan alat ukur Big Five Inventory (BFI) dengan alat ukur diukur
dengan menggunakan skala big — five inventory yang disusun oleh John ~ (1990)  dengan
berdasarkan five factors yang dikemukakan oleh Mc.Crae dan Costa (dalam Cervone dan
Pervin, 2012) yang diadaptasi dan telah diterjemahkan kedalam bahasa indonesia oleh
Ramdhani  (2012). Selain itu, variabel terikat dalam penelitian ini adalah Risky Driving
Behaviour (RDB) dengan menggunakan alat ukur yang pernah dilakukan oleh Iversen
(2004).  Definisi dari perilaku mengemudi berisiko sendiri adalah perilaku mengemudi yang
membahayakan bagi diri sendiri dan orang lain,serta ditandai dengan adanya berbagai pelang
garan aturan lalu lintas. Selanjutnya definisi big five adalah taksonomi kepribadian yang disusun
berdasarkan pendekatan lexical, yaitu mengelompokkan kata kata atau bahasa yang digunakan
di dalam kehidupan sehari-hari, untuk menggambarkan ciri-ciri individu yang membeda-kannya
dengan individu lain.

Intrumen pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur yakni big five inventory (BFI) scale untuk
mengukur kepribadian dan Risky Driving Behaviour (RDB) Scale untuk mengukur perilaku
mengemudi berisiko. Big — five inventory yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa dari 44
aitem yang terdapat pada BFI kelima dimensi memiliki reliabilitas yang cukup baik, yaitu John
& Srivastava (1999) telah menguji ulang skala BFI (Big Five Inventory) asli 44 item, yang
menghasilkan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar  (0.83.  Untuk skala adaptasi yang telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, Ramdhani (2012) memperoleh reliabilitas setiap
aspek yang ada dalam BFI antara lain extravertion (0,73), Agreeableness (0,76),
conscientiousness  (0,78), neuroticism (0,74), dan Openness (0,79). Pada dimensi Extroversion
(8 aitem), dimensi Agreeableness (9 aitem), dimensi Openness to experience (10 aitem),
dimensi Neuroticism (8aitem),dan dimensi (9aitem). Sementara itu,  pengukuran RDB
menggunakan alat ukur Risky Driving Behaviour Scale dari lversen  (2004). lversen  (2004)
juga mengemukakan konsep mengenai risky driving behaviour sebagai perilaku membahayakan diri



sendiri maupun orang lain serta ditandai dengan pelanggaran lalu lintas. Dalam konsepnya tentang risky
driving behaviour, Iversen (2004) juga menjelaskan adanya dimensi favorable dan
dimensi unfavorable di dalamnya. Dimensi favorable yaitu melanggar peraturan lalu lintas
(speeding), mengemudi dengan nekat  (reckless driving), tidak menggunakan perlengkapan
pengamanan berkendara (not using seat belt) pada aspek ini peneliti mengganti dengan (not using
helmet) menyesuaikan dengan model kendaraan yaitu sepeda motor, mabuk-mabukan saat berkendara
(drinking and driving) pada aspek ini peneliti mengganti dengan (driving after drinking) atau
berkendara meminum obat yang memiliki efek kantuk menyesuaikan dengan kondisi social yang biasa
terjadi, dan mengemudi dengan kecepatan rendah (driving below speed limits) pada aspek ini peneliti
mengganti dengan aspek dari Shaneel Bachoo, Anil Bhagwanjee & Kaymarlin Govender (2013) dengan
(Driving too much below the speed limit) atau mengemudi terlalu banyak dibawat batas kecepatan. Dimensi
unfavorable meliputi perilaku terlalu waspada dan hati-hati ~ (cautious and watchfull driving) dan
perhatian pada anak - anak saat berkendara (attentiveness toward children in traffic). Hasil perhitungan
relibilitas pada skala perilaku mengemudi beresiko (Risky Driving Behavior) memperoleh koefisien
sebesar 0,918, sehingga koefisien reliabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,800, maka Skala
Perilaku Mengemudi Beresiko (Risky Driving Behavior) mempunyai reliabilitas yang baik (Azwar, 2000).

Hasil
Analisis deskriptif

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna kendaraan
bermotor roda dua di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Subyek penelitian ini memiliki
rentang usia 18 sampai 25 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Berikut adalah
gambaran subyek dalam penelitian ini :

Tabel 1
Data Klasifikasi Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki| Perempuan | Jumlah Total
Responden E 1% E 1% E %
i 0,
Mahasiswa 36 45% 44 5504 80 | 100%
0,
Jumlah 36 | 45% 44 5504 80 | 100%
Total

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa subyek penelitian yang berjenis kelamin laki — laki
memiliki persentase 45% dengan jumlah responden sebanyak 36 orang dan subyek penelitian yang
berjenis kelamin perempuan memiliki persentase 55% dengan jumlah responden 44 orang.

Tabel 2
Data Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Usia

Nomor Usia Jumlah Persen
1 18 3 3,8%
2 19 5 6,3%
3 20 8 11,3%
4 21 18 22,5%




5 22 28 35%

6 23 7 8,8%
24 7 8,8%
25 4 5%

Total 80 100,00%

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa subyek yang berusia 18 tahun berjumlah 3 orang yang
memiliki persentase 3,8%. Kemudian subyek yang berusia 19 tahun berjumlah 5 orang yang memiliki
persentase 6,3%. Lalu untuk subyek yang berumur 20 berjumlah 8 orang dengang persentase 11,3%.
Kemudian untuk subyek yang berumur 21 tahun berjumlah 18 orang yang memiliki persentase 22,5%. Lalu
untuk subyek yang berumur 22 tahun berjumlah 28 orang dengan persentase 35%. Kemudian subyek yang
berumur 23 tahun dan 24 tahun sama — sama berjumlah 7 orang dengan persentase yang sama yaitu 8,8%.
Dan yang terakhir untuk subyek berumur 25 tahun berjumlah 4 orang yang memiliki persentase 5%

Hasil analisis korelasional

Tabel 3
Hasil Uji Analisis Korelasi Non Parametric Spearman two-tailed
Variabel rxy P Keterangan
Extraversion dengan -0,281 0,012 Signifikan
dengan Perilaku
Mengemudi Beresiko
Agreeableness dengan -0,274 0,014 Signifikan
Perilaku Mengemudi
Beresiko
Conscientiousness -0,362 0,001 Sangat
terhadap Perilaku Signifikan
Mengemudi Beresiko
Neuroticsm terhadap -0,128 0,257 Tidak
Perilaku Mengemudi Signifikan
Beresiko
Oppenness To Experience -0,151 0,182 Tidak
terhadap Perilaku Signifikan
Mengemudi Beresiko

Berdasarkan hasil uji korelasi di dalam tabel 3 dimensi Neuroticism, dan Oppenness To
Experience dengan Perilaku Mengemudi Beresiko menghasilkan nilai signifikansinya lebih dari
0,05 ,yang artinya antara dimensi Neuroticism, dan Oppenness To Experience dengan dengan
Perilaku Mengemudi Beresiko tidak signifikan dalam mempengaruhi Perilaku Mengemudi
Beresiko.

Berdasarkan uji hipotesis dimensi Extraversion dengan Perilaku Mengemudi Beresiko
mendapatkan nilai rxy = -0,281 dan p = 0,012 (p < 0,05), yang artinya terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara dimensi Extraversion dengan Perilaku Mengemudi Beresiko. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat Extraversion maka semakin tinggi Perilaku
Mengemudi Beresiko.

Berdasarkan uji hipotesis dimensi Agreeableness dengan Perilaku Mengemudi Beresiko



mendapatkan nilai rxy = -0,274 dan p = 0,014 (p < 0,05), yang artinya terdapat korelasi
negatif yang sangat signifikan antara dimensi Agreeableness dengan Perilaku Mengemudi
Beresiko. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat Agreeableness maka semakin
tinggi Perilaku Mengemudi Beresiko.

Berdasarkan uji hipotesis dimensi Conscientiousness dengan Perilaku Mengemudi
Beresiko mendapatkan nilai rxy = -0,362 dan p = 0,001 ( p < 0,05), yang artinya terdapat korelasi
negatif yang sangat signifikan antara diemensi Conscientiousness dengan Perilaku Mengemudi
Beresiko. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat Conscientiousness maka semakin
tinggi Perilaku Mengemudi Beresiko.

Pembahasan

Dalam pengaplikasian teori kepribadian, teori kepribadian merupakan alat prediksi dimana
teori ini membahas mengenai perbedaan individual yang stabil dan dasar dari perbedaan individual
tersebut (Cevrone & Pervin, 2012). Sehingga pengukuran kepribadian ini bersifat prediksi yang
memprediksi kepribadian setiap orang yang berdasarkan dimensi yang mendominasi.

Hasil penelitian menunjukkan pada dimensi openness to experience dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dimensi openness to experience tidak memliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku mengemudi beresiko. Seseorang dengan tingkat dimensi openness to experience yang
tinggi akan memiliki ciri- ciri seperti memiliki rasa ingin tahu, berpikiran terbuka, kecenderungan
individu untuk peduli terhadap sesama dan mereka bisa merasakan dengan perasaan yang
menyeluruh (Pervin & John, 2001). Hal ini bertolak belakang dengan ciri — ciri perilaku mengemudi
beresiko yang menghiraukan keselamatan berkendara seperti tidak menggunakan helm, melakukan
pelanggaran lalu lintas, dan berkendara dalam kondisi yang tidak baik seperti mengantuk (ragin,
2015). Penelitian ini juga menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Triman & Bagaskara, 2017 yang menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini yaitu
bahwa dimensi openness to experience tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
mengemudi beresiko. Hal ini dikarenakan orang dengan dimensi openness to experience yang tinggi
adalah seseorang yang memiliki ide baru, cerdas, pemikir yang dalam, dan suka merenung
(introspeksi diri) akan lebih berhati — hati dan akan memikirkan keselamatan diri sendiri dan orang
lain dalam hal berkendara.

Pada dimensi Neuroticsm dalam penelitian ini pada banyak penelitian sebelumnya
menunjukan hal yang bertolak belakang. Beberapa jurnal menyatakan bahwa apabila dilihat dari
ciri-ciri orang yang memiliki trait Neurotism yang tinggi, seperti cemas, gugup dan kurang
mampu mengelola emosi akan mempengaruhi munculnya perilaku-perilaku mengemudi yang
berisiko (Triman&Bagaskara, 2017). Namun, berdasarkan bentuk —bentuk perilaku mengemudi
beresiko menurut Scott — Parker (2012) salah satunya adalah Transient Rule Violation yaitu
perilaku berisiko yang dilakukan individu secara berulang tetapi belum tentu dilakukan dalam
setiap kegiatan berkendara,hal ini dapat dikarenakan dari faktor demografi lainnya selain
kepribadian seperti faktor kondisi jalanan ataupun kondisi cuaca, lalu berdasarkan ciri — ciri trait
Neuroticsm diatas juga akan bertolak belakang dengan ciri — ciri dari perilaku mengemudi beresiko
yang berani mengambil resiko dan tidak menghiraukan keselamatan. Dengan ini dapat diartikan
apabila seseorang memiliki tingkat trait Neuroticsm yang tinggi kemungkinan Kkecil
akan melakukan perilaku mengemudi beresiko sebab perasaan cemas dalam berkendara dengan
kecepatan tinggi. Ciri-ciri seseorang yang tinggi pada dimensi kepribadian extravertion seperti:
aktif, aktif berbicara, mudah bersosialisasi, kecenderungan untuk mengalamai emosi yang



positif, menyenangkan dan penuh kasih sayang (Costa & Widiger, 2002), sedangkan perilaku
mengemudi beresiko cenderung berkorelsi negtif dengan dimensi kepribadian extravertion
disebabkan adanya hasil yang bertolak belakang dengan ciri perilaku mengemudi beresiko yang
cenderung membahayakan keselamatan, mengemudi dengan nekat, tidak memperhitungkan
kewaspadaan terhadap sekitar (lversen, 2004). Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Triman & Bagaskara, 2016 yang menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian ini yaitu bahwa dimensi Extraversion memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan perilaku mengemudi beresiko.

Pada dimensi agreeableness pada penelitian ini, menunjukkan bahwa dimensi ini memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku mengemudi beresiko. Orang yang memiliki
nilai kepribadian tinggi pada dimensi ini akan cenderung memiliki hati yang lembut, simpatik dan
peduli terhadap orang lain (Costa & Mc Crae (2001). Hal ini bertentangan dengan perilaku
mengemudi beresiko yang melakukan berbagai macam hal buruk yang bertentangan dengan
dimensi ini sehingga menunjukkan pengendara yang memiliki kecenderungan pada trait
Agreeableness akan mengurangi kemungkinan munculnya perilaku mengemudi beresiko. Penelitian
ini memperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh Triman & Bagaskara, 2017 yang menyatakan
bahwa Agreeableness, Consciousness dan Neurotism yang secara signifikan mempengaruhi
perilaku mengemudi beresiko.

Pada penelitian ini, individu yang Conscientiousness berada pada kategori tinggi
digambarkan sebagai seseorang yang merefleksikan kedisiplinan, tanggung jawab, dan keteraturan.
Hal ini dikarenakan penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi Conscientiousness memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku mengemudi beresiko. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pengemudi yang dengan kecenderungan conscientiousness yang tinggi akan memperlihatkan
perilaku mengemudi yang aman (Schwebel, Severson, Ball & Rizzo, 2006).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terlihat
adanya pengaruh trait kepribadian terhadap perilaku mengemudi beresiko. Pada mahasiswa yang
memiliki tingkat trait Extraversion,  Aggreableness dan Conscientiousness yang tinggi terbukti
dapat meminimalisir ~ perilaku  mengendarai  beresiko.  Akan tetapi tidak semua trait yang
mempengaruhi perilaku mengemudi beresiko. Sedangkan mahasiswa yang memiliki tingkat trait
neuroticsm dan openness to experience tidak menunjukkan tidak adanya hubungan dengan
perilaku mengemudi beresiko, hal ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa trait neuroticsm memiliki hubungan dengan perilaku mengemudi beresiko
disebabkan perbedaan tempat dan subyek dapat mempengaruhi perbedaan hasil penelitian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan ini, maka dapat disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh
antara kepribadian (Big Five Pesonality) terhadap perilaku mengemudi beresiko (Risky Drving
Behavior). Secara khususnya, hanya dimensi Extraversion, Agreeableness, dan Conscientiousness
yang secara signifikan mempengaruhi perilaku mengemudi beresiko dengan nilai signifikansi
(p < 0,05). Sedangkan dimensi opennes dan neuroticism tidak signifikan mempengaruhi perilaku
mengemudi beresiko (Risky Drving Behavior) dengan nilai signifikansi ( p > 0,05). Dengan
demikian, jika seseorang memiliki kepribadian yang Extraversion yang tinggi pada dirinya maka
orang tersebut memiliki peluang yang kecil dalam hal perilaku mengemudi beresiko.



Saran
Peneliti mengharapkan agar para mahasiswa dapat memahami karakter kepribadian masing-
masing dan mengembangkannya, agar mahasiswa bisa mengontrol diri dalam perihal mengemudi
dan hal lain yang berhubungan dengan keselamatan diri sendiri dan orang lain. Seperti halnya
apabila menyadari bahwa memiliki hasil tinggi dalam trait kepribadian neuroticsm untuk mengelola
emosi lebih baik dengan mengikuti kegiatan yang cenderung melibatkan orang lain agar dapat
memahami berbagai karakter dan lebih mengharagi orang lain. Dan untuk peneliti selanjutnya yang
tertarik melakukan penelitian serupa, maka diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini,
misalnya dengan menggabungkan metode-metode penelitian. Lalu dapat mengaitkan perilaku
mengemudi beresiko (Risky Drving Behavior) dengan variabel lain selain kepribadian, seperti:
kematangan emosi, faktor demografi lain seperti kondisi jalan, kondisi cuaca, dll. Penelitian dapat
dilakukan dengan subyek yang berbeda baik dalam hal profesi, usia atau subyek lain yang lebih
luas sehingga hasil penelitian selanjutnya bisa lebih bermanfaat, dan bervariatif.
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